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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampudan
mengembangkan watak serta peradaban bangsa yangarifeat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukerpegdngnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bedakepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, Kreatandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawallifBes Pasal 3 tahun 2003).
Tujuan ini berlaku pada semua upaya pendidikark pada lembaga pendidikan
formal maupun non formal dan sekolah negeri mawgwasta.

Upaya untuk mencapai tujuan tersebut berbagai upesia terus dilakukan.
Salah satunya adalah melalui peningkatan kualitaseg pembelajaran kepada siswa
sebagai intinya. Siswa direkayasa agar dapat manggmguasaan berbagai materi
pembelajaran sehingga siswa mampu meraih prestagi memuaskan. Melalui cara
ini diharapkan tujuan pendidikan dapat tercapairapan agar semua siswa pada
semua sekolah dapat mencapai penguasaan berbagai pembelajaran secara
maksimal tidak akan pernah tercapai jika dalam gwogembelajaran guru tidak
memperhatikan setiap peserta didiknya.

Berangkat dari situlah maka penulis ingin mencobtuki melakukan suatu
penelitian yang berfokus pada penelitian tindakadak dengan tujuan untuk
memperbaiki dan meningkatkan semangat belajar sigvhadap semua mata
pelajaran di sekolah dasar (SD), khususnya matggoeh Ilmu Pengetahuan Sosial
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(IPS). Beranjak dari pengalaman penulis selama mjandi SD, hasil evaluasi mata
pelajaran IPS, baik formatif maupun sumatif nil@nynasih dibawah Kriteria
Ketuntasan Minimal.

Selama ini pengunaan metode pembelajaran IPS dwdsmbleh ceramah
pada setiap pertemuan pembelajaran, akibatnyatgeritari siswa berkurang karena
merasa bosan dijejali dengan penjelasan-penjelzsan berbelit-belit, apalagi kalau
gurunya tidak pernah humor, galak, tegang sehisggy@a malas untuk belajar. Hal
ini apabila dibiarkan berlarut-larut akan menghairgrases pembelajaran dan hasil
belajar tidak sesuai dengan tujuan pembelajaraeh ®arena itu diperlukan solusi
terbaik sebagai pemecahan masalah kurangnya mamaperhatian siswa terhadap
pelajaran IPS. Siswa yang berminat (memiliki mibelajar) itu lain dari pada mau
belajar. Terkait dalam berminat belajar itu adauamsenariknya. Seseorang berminat
belajar sesuatu disebabkan karena bagi yang béxgangsesuatu itu menarik.

Peranan guru dalam kegiatan belajar mengajar sgmgaing mulai dari
perencanaan maupun pelaksanaan dalam kegiatararbel@ngajarnya, dan guru
harus mampu memberi motivasi kepada peserta dighk tjuan belajar tercapai.
Guru memiliki tanggung jawab untuk mempersiapkampeanaan pembelajaran yang
matang agar proses belajar berhasil dengan bagknuN pada kenyataan praktiknya
di lapangan tidak seperti demikian.

Realitas di lapangan, kompetensi guru pada pengnagangelolaan kelas
masih rendah, dan umumnya guru masih menjadi sesdfam pembelajaran
sementara siswa kurang diberdayakan sehingga maptsiawa menjadi rendah.
Motivasi belajar merupakan faktor psikologi yanghiieg untuk mencapai tujuan.

Jika seorang siswa mempunyai motivasi belajar ylamgf, ia akan melaksanakan



belajar dengan tekun, dengan demikian siswa akanpmanemecahkan masalahnya
secara mandiri.

Banyak model pembelajaran yang dapat dikembangkeh guru, dan
dianggap mampu membangun aktivitas siswa, salalinyat adalah model
pembelajaran diskusi kelompaWetodediskusi kelompok ini adalah salah satu metode
dalam pembelajaran kooperatenurut Clibert Mac Millant (Annie and Chatarina,Tr
2004:7) menyatakan “pembelajaran kooperatif addlalajar secara bekerjasama
dalam merumuskan kearah satu pendapat kelompokideRatan pembelajaran
kooperatif Cooperative learning) diartikan sebagai pendekatan dalam pembelajaran
yang menitik beratkan pada aktivitas dan kreavgswa untuk mengembangkan
kemampuan fisik dan mental sehingga dapat mengi&ektbelajar siswa, dan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Metode ini tidak hanya membagi siswa dalam kelordgelkmpok, tetapi juga
membagi bahan ajar, menjadi beberapa bagian. Meagga metode ini diharapkan agar
siswa dapat lebih memahami materi pembelajaraairSil, siswa juga diharapkan dapat
bekerjasama dengan siswa lainnya. Membagi siswanddelompok-kelompok akan
mempermudah siswa melakukan penyesuaian sosialkelBempok juga dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam memandang g@mtnasalahan dan situasi
dengan berbagai perspektif. Pengkondisian deng&elbenpok siswa juga dapat belajar
menyelesaikan suatu permasalahan bersama-samasd&eta sifat, karakter, dan
perilaku sosial yang berbeda antara siswa satuagiesigwa lainnya.

Hal tersebut yang kemudian mendorong peneliti untekaksanakan kegiatan
belajar mengajar dengan model pembelajaran koajppat diskusi kelompok dalam

pembelajaran kegiatan ekonomi, dengan judBlerferapan Cooperative Learning



Tipe Diskusi kelompok untuk Meningkatkan PrestasieBjar Siswa dalam Mata
Pelajaran IPS Tentang Ekonomi Koperasi Kelas IV SDManunggal Bhakti Pada
Semester Il Tahun Pelajaran 2011/2012”

B. ldentifikas Masalah

Belajar dalam pengertian yang paling umum adaléibpseerubahan perilaku
yang diakibatkan pengalaman atau sebagai hasilrakgie individu dengan
lingkungannya. Pengertian yang lebih spesifik, jaeldidefinisikan sebagai akuisisi
atau perolehan pengetahuan dan kecakapan baruerBamgnilah yang merupakan
tujuan pendidikan formal di sekolah-sekolah atambaga pendidikan yang memiliki
program terencana, tujuan instruksional yang kdnldan diikuti oleh para siswa
sebagai suatu kegiatan yang sistematis (Azwar 26@6165). Salah satu konsep yang
pernah dirumuskan oleh para ahli mengatakan bateterkasilan dalam belajar
dipengaruhi oleh banyak faktor yang bersumber diam atau internal dan dari luar
atau eksternal individu.

Keberhasilan dalam pembelajaran IPS juga dipengateh berbagai faktor.
Kendala-kendala yang menghambat pembelajaran RS satunya disebabkan oleh
faktor siswa secara individu sebagai faktor intedaen faktor eksternal yang meliputi
faktor dari guru, bahan ajar, dan perpustakaanlaeko

Faktor dari siswa yang pada dasarnya memang memiliat yang kurang
terhadap IPS, karena bagi siswa, IPS merupakan kahyyang membosankan. Selain
itu, siswa juga terlalu sering bekerja secara iddivselama pembelajaran. Hal
tersebut menyebabkan siswa bersifat individualis ®arangnya sosialisasi antar
siswa. Sifat-sifat semacam itu harus diminimalkejals dini karena akan memberi

pengaruh yang tidak baik ketika siswa telah tedalam kehidupan bermasyarakat.



Faktor dari guru, guru sudah berusaha menerapkandmeyang menarik
tetapi guru masih belum menemukan metode yang teyppiak membuat siswa tertarik
pada pembelajaran IPS. Ketika mengajar IPS, gumenapkan strategi umum yang
sering digunakan dalam pembelajaran. Guru hanyaimi@miswa untuk membaca
materi IPS kemudian menjawab pertanyaan tanpa adf groses belajar yang
menyenangkan yang dapat menumbuhkan minat siswik belajar sehingga siswa
tidak bosan dan jenuh di dalam kelas, sekaligusgajarkan pada siswa untuk dapat
bekerjasama dan bersosialisasi dengan siswa lain.

Faktor berikutnya yang mempengaruhi minat siswdaadtaktor bahan ajar
yang digunakan dalam pembelajaran. Berdasarkah diaservasi, dalam mengajar
IPS, guru hanya menggunakan buku paket dari petabrirGuru memang telah
menggunakan buku ajar lain selain dari pemerimamun masih sulit mencari bahan
ajar yang lebih relevan bagi siswa, setidaknya mketigperkembangan siswa dan
perkembangan dunia luar yang sedang digemari aetassaat ini. Guru sudah
berusaha menyesuaikan bahan ajar dengan minatedieengbangan usia siswa, akan
tetapi minat siswa terhadap IPS memang masih kurang

Bahan ajar dapat diperoleh dari berbagai sumberasuk dari majalah atau
internet, namun guru juga harus mampu memilah bajsryang mengandung unsur-
unsur edukatif dan disesuaikan dengan tingkat ketaan siswa. Selain
menumbuhkan ketertarikan dari dalam diri- siswa kiritalajar, bahan ajar tersebut
juga dapat menjadikan pembelajaran lebih bermanfaat
B. Rumusan Masalah

Permasalahan yang ditetapkan dalam penelitiankamdielas ini yaitu:



. Bagaimana perencanaan pembelajaran dengan penereaanative learning
tipe diskusi kelompok untuk meningkatkan prestadiajar siswa dalam mata
pelajaran IPS tentang ekonomi koperasi kelas IV $Adunggal Bhakti ?

. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan penecmparative learning tipe
diskusi kelompok untuk meningkatkan prestasi belsigwa dalam mata pelajaran
IPS tentang ekonomi koperasi kelas IV SDN Manun@dpekti ?

. Bagaimana hasil pembelajaran dengan penereguper ative learning tipe diskusi
kelompok untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalamamatajaran IPS
tentang ekonomi koperasi kelas IV SDN Manunggalkiilia

. Tujuan Penelitian

Tujuan penyelenggaraan penelitian tindakan kelagitu:

. Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran dengarergmam cooperative
learning tipe diskusi kelompokintuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam
mata pelajaran IPS tentang ekonomi koperasi k&l& 0N Manunggal Bhakti.

. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dengarergpan cooperative
learning tipe diskusi kelompok untuk meningkatkan presteajar siswa dalam
mata pelajaran IPS tentang ekonomi koperasi k&l&ON Manunggal Bhakti.

. Mendeskripsikan hasil pembelajaran dengan penereguperative learning tipe
diskusi kelompok untuk meningkatkan prestasi beksigva dalam mata pelajaran
IPS tentang ekonomi koperasi kelas IV SDN Manun@dpealkti.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikalaimhanfaat diantaranya

bagi :



1. Siswa
a. Dapat menumbuhkan motivasi belajar.
b. Dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan My@&ta dan
berkomunikasi dalam pembelajaran kegiatan ekonompetasi.
c. Dapat meningkatkan perubahan jawaban menjadi kebkh
d. Dapat meningkatkan kesungguhan dalam mengajuk&mngaan.
e. Dapat meningkatkan perhatian dalam menyelesaikalrssal.
f. Dapat meningkatkan mutu pembelajaran/hasil betigava.
2. Guru
a. Dapat dijadikan rujukan sebagai model pendekatarbp&jaran di kelas.
b. Dapat menjadi perbandingan kualitas pembelajaran.
c. Dapat meningkatkan minat untuk melakukan penelitian
3. Lembaga/Sekolah
a. Memberi konstribusi dalam peningkatan hasil beldk&giatan ekonomi
koperasi.
b. Meningkatkan kualitas sekolah melalui berbagaitas$asil belajar siswa.
E. HipotesisTindakan
Hipotesis yang dirumuskan penulis pada penelitian yiaitu penerapan
cooperative learning tipe diskusi kelompok dapat meningkatkan prediakijar siswa
dalam mata pelajaran IPS tentang ekonomi kopeiaselds 1V SDN Manunggal

Bhakti.



